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ABSTRACT

Melaleuca cajuputi subsp. cajuputi has strong potential for development in the
agribusiness sector, requiring appropriate cultivation strategies such as the
selection of superior clones. This study was conducted from February to June
2025 at the Forest Plant Seed Certification and Nursery Center, Kalongan
Nursery, Semarang. The research focused on the nursery stage, a critical phase
in producing high-quality planting materials. The objective was to identify the
most optimal clone and rooting stimulant for propagation via cuttings, using a
Completely Randomized Block Design (CRBD). The first factor was ten superior
clones, and the second was two rooting stimulants (Rootone F and Growtone).
The overall survival rate of cuttings was 77.50%, with a rooting rate of 70.42%.
Clone variation had a highly significant effect on cutting height, number of
leaves, and number of roots, and a significant effect on axillary shoot number
and root length. Clone 1, from Maluku, showed the best vegetative growth. The
type of rooting stimulant and its interaction with clone variation had no
significant effect on any measured parameter.
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ABSTRAK

Melaleuca cajuputi subsp. cajuputi berpotensi dikembangkan dalam sektor
agribisnis sehingga perlu didukung dengan strategi budidaya yang tepat, salah
satunya melalui pemilihan klon unggul. Penelitian dilaksankaan di Balai
Sertifikasi dan Perbenihan Tanaman Hutan, Kebun Bibit Kalongan di Desa
Kalirejo, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten Semarang pada Bulan Februari
sampai Juni 2025. Penelitian difokuskan pada tahap pembibitan yang merupakan
fase awal penting dalam penyediaan bahan tanam berkualitas. Tujuan penelitian
menganalisis klon dan bahan pemacu akar paling optimal untuk perbanyakan
melalui stek. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL). Faktor pertama berupa variasi klon unggul terdapat sepuluh
klon. Faktor kedua berupa bahan pemacu akar (Rootone F dan Growtone).
Persentase hidup total stek sebesar 77,50% dan persentase berakar stek sebesar
70,42%. Variasi klon unggul berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi stek,
jumlah daun, dan jumlah akar, serta berpengaruh secara nyata terhadap jumlah
tunas aksiler dan panjang akar. Klon dengan pertumbuhan stek terbaik untuk
perbanyakan vegetatif adalah klon 1 asal provenans dari Maluku. Perlakuan
macam bahan pemacu akar dan interaksi antara kedua perlakuan tidak
bepengaruh nyata pada tinggi stek, jumlah daun, panjang akar, jumlah akar, dan
jumlah tunas aksiler.

1. Pendahuluan

masyarakat sebagai usaha dalam meningkatkan

Melaleuca cajuputi subps. cajuputi atau
tanaman kayu putih merupakan tanaman lokal
asli Indonesia penghasil minyak atsiri golongan
Hasil Hutan Non Kayu (HHBK). Tanaman
tersebut  berpotensi  dikembangkan oleh

pendapatan sehari-hari. Tanaman M. cajuputi
subsp. cajuputi dapat ditanam secara tumpang
sari dengan kacang tanah, pisang, atau singkong
sehingga dapat membantu meningatkan
pendapatan masyarakat (Nurlato dkk., 2019).
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Meskipun diketahui mengandung senyawa
alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan
tanaman di sekitarnya, sistem tumpang sari
masih memungkinkan untuk diterapkan dengan
penerapan teknik budidaya yang tepat. Salah
satu modifikasi yang dapat dilakukan adalah
pemangkasan daun secara berkala. Minyak
atsiri dihasilkan dari proses penyulingan daun
dan ranting tanaman M. cajuputi subsp cajuputi
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia untuk
pengobatan  yaitu  mengatasi  beberapa
gangguan kesehatan ringan (Manek dkk, 2023).
Minyak kayu putih juga digunakan sebagai
pewangi di beberapa produk seperti sabun,
detergen, dan parfum karena memiliki bau yang
menyegarkan.

Pemanfaatan M. cajuputi subsp. cajuputi
yang semakin beragam berdampak terhadap
permintaan  yang  semakin = meningkat.
Peningkatan permintaan tersebut belum
diimbangi dengan peningkatan produksi
tanaman M. cajuputi subsp. cajuputi.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Indonesia pada tiga tahun terakhir produksi
daun M cajuputi subsp. cajuputi terus
mengalami penurunan. Produksi daun M.
cajuputi subsp. cajuputi di Indonesia pada
tahun 2021, 2022, dan 2023 tercatat sebesar
67.052,67 ton/tahun, 64.133,81 ton/tahun dan
41.990,93 ton/tahun. Selain itu, produksi
minyak kayu putih di dalam negeri pada tahun
2021 dan 2022 hanya mencapai 131,72
ton/tahun dan 155 ton/tahun (BPS, 2022; BPS,
2023). Produksi tersebut masih jauh dari cukup
untuk memenuhi kebutuhan minyak kayu putih
di dalam negeri yang mencapai 3.500 ton/tahun
(Rimbawanto dkk, 2017).

Penggunaan klon unggul merupakan
upaya strategis untuk meningkatkan efisiensi
dan profitabilitas dalam budidaya M. cajuputi
subsp.  cajuputi. Klon unggul yang
dikembangkan memiliki karakteristik seperti
hasil daun yang tinggi, rendemen minyak
tinggi, kadar sineol tinggi, serta tahan terhadap
hama dan penyakit. Ketersediaan klon unggul
yang menghasilkan minyak berkualitas dan
produksi skala industri maka M. cajuputi subsp.
cajuputi  perlu  dilakukan  pembibitan

berkelanjutan  (Rizal., 2014). Menurut
Rimbawanto., (2017) perbanyakan dengan
metode stek  pucuk lebih cocok
diimplementasikan untuk memperbanyak klon
unggul M. cajuputi subsp. cajuputi karena sifat
produksi minyak yang tinggi dapat
dipertahankan dan tingkat keseragaman bibit
tinggi.

Perbanyakan dengan metode stek pucuk
seringkali  mengalami  kendala  seperti
kegagalan yang menyebabkan terjadi kematian
pada bibit (Ywn, 2020). Penelitian Riyanto.,
(2024)  menunjukan  bahwa  persentase
keberhasilan stek pucuk M. cajuputi subsp.
cajuputi tergolong sangat rendah yaitu tidak
lebih dari 5%. Kendala lain dari perbanyakan
melalui stek pucuk yaitu pembentukan akar
terhambat karena faktor genetik,
ketidakseimbangan hormon, atau efek alelopati
dari tanaman induk, sehingga perlu penelitian
untuk meningkatkan keberhasilan hidup stek
pucuk M. cajuputi subsp. cajuputi. Menurut
Darise dan Triani, (2023) peningkatan
keberhasilan perbanyakan tanaman M. cajuputi
subsp. cajuputi secara vegetatif dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eskternal. Faktor internal adalah genetik,
sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan,
media tanam, dan zat pengatur tumbuh
tanaman.

Faktor internal yang mempengaruhi
pertumbuhan stek pucuk meliputi cadangan
makanan dalam bahan stek, hormon endogen
dalam stek, dan kondisi bahan stek. Perbedaan
karakter tanaman mempengaruhi kualitas
pertumbuhan tanaman kayu putih. Faktor
eksternal  yang  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan stek pucuk kayu putih antara lain
pemebrian zat pengatur tumbuh (ZPT) secara
eksogen (Wibowo dkk., 2020). ZPT merupakan
bahan pemacu akar yang dapat mempengaruhi
proses perkembangan dan pertumbuhan
tanaman. ZPT sering digunakan dalam
perbanyakan tanaman karena dapat
mempercepat pertumbuhan akar. Jenis ZPT
yang sering digunakan dalam perbanyakan
tanaman adalah hormon auksin seperti IBA,
IAA dan NAA. Menurut Febriandy dkk, (2021)
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penggunaan hormon yang mengandung
beberapa jenis auksin sekaligus akan lebih
efektif dalam merangsang perakaran stek
tanaman daripada hanya menggunakan satu
hormon ZPT secara tunggal.

Bahan pemacu akar telah dijual secara
komersial di Indonesia. Setiap jenis bahan
pemacu akar memiliki kandungan bahan aktif
yang berbeda. Perbedaan bahan aktif tersebut
akan mempengaruhi pertumbuhan stek pucuk
M. cajuputi subsp. cajuputi.. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi
klon unggul dan jenis bahan pemacu akar
terhadap pertumbuhan stek pucuk Melaleuca
cajuputi subsp. cajuputi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
dan petani untuk pembibitan M. cajuputi subsp.
cajuputi secara berkelanjutan.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Februari
hingga Juni 2025. Tempat pelaksanaan
penelitian berada di lahan pembibitan Balai
Sertifikasi dan Perbenihan Tanaman Hutan,
Kebun Bibit Kalongan di Desa Kalirejo,
Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten
Semarang. Lokasi penelitian berada di
ketinggian kurang lebih 294 m di atas
permukaan laut, dengan suhu udara rata-rata
21-35°C.

2.2. Obyek, Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang akan digunakan dalam
penelitian yaitu polybag ukuran 6,5x15 cm,
cangkul, parang, gunting, cutter, pemotong
ranting, ember, spidol, label, plastik sungkup
atau plastik UV, bambu, gelas ukur, botol, hand
sprayer, timbangan analitik, penggaris, alat
tulis, jangka sorong, tali rafia, kawat, dan
kamera. Bahan yang digunakan pada penelitian
ini yaitu stek pucuk dari 10 klon M. cajuputi
subsp. cajuputi, Rootone F, Growtone, air, dan
tanah

2.3. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan
menggunakan ~ metode

dengan
Rancang  Acak

Kelompok Lengkap (RAKL) pola faktorial
yang terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor
pertama variasi klon wunggul Melalaeuca
cajuputi subsp. cajuputi yang terdapat sepuluh
klon. Faktor kedua macam bahan pemacu akar
dengan 2 taraf (Rootone F' dan Growtone). Data
yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam
Analysis  of Varians (ANOVA). Apabila
terdapat hasil yang signifikan maka akan
dilakukan uji lanjut menggunakan uji DMRT
dengan taraf 5% apabila signifikasi berbeda
nyata dan 1% apabila signifikasi sangat berbeda
nyata untuk perakuan variasi klon unggul dan
interaksi antar kedua perlakuan. Serta untuk
melihat pengaruh macam bahan pemacu akar
maka dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
dengan taraf 1% dan 5%.

3. Hasil Penelitian

Berdasarkan data pengamatan
menunjukan bahwa variasi klon unggul M.
cajuputi subsp. cajuputi berpengaruh sangat
nyata terhadap parameter pertambahan tinggi
stek, pertambahan jumlah daun, jumlah tunas
aksiler, panjang akar, dan jumlah akar sehingga
dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf 1% dan
5% yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji lanjut DMRT 1% dan 5% variasi klon
unggul terhadap parameter pertambahan tinggi stek,
pertambahan jumlah daun, jumlah tunas aksiler, panjang
akar dan jumlah akar

Pertambahan Pertambahan Jumlah  Panjang Jumlah

Klon tinggi stek jumlah daun  tunas akar akar
(cm) (helai) aksiler (cm) (helai)
1 28,744° 24,166* 4,305 15,194  5277*
2 16,3024 12,3504 2,681% 7,22¢ 2,136¢
3 19,977° 19,555 1,805¢ 11,450  3,555°
4 14,122¢ 10,500%¢ 4,166™ 10,400  2,444¢
5 16,100 12,777%4 4111%  11,955%  2,111°
6 14,166 10,305 3,889%® 9,038  1,389°
7 16,363 18,2228 4,083  10,611% 1,833¢
8 18,588 18,0274 3,805% 12,977  2277¢
9 13,050¢ 8,611¢ 3,889%® 9166  1,611°
10 12,988¢ 15,2504 3,583%  8,544%  2222¢

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama menyatakan
tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT 1% dan 5%

Berdasarkan Tabel, terdapat perbedaan
yang signifikan pada parameter pertambahan
tinggi stek antar klon yang diuji. Klon 1 yang
berasal dari Maluku menunjukkan
pertumbuhan tertinggi, dengan rata-rata tinggi
stek pada umur 80 HST mencapai 28,744 cm,
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yang secara  statistik  berbeda nyata
dibandingkan klon lainnya. Klon 3 yang berasal
dari PT Paliyan F 25 >< 23, menempati urutan
kedua dengan tinggi stek pada umur 80 HST
sebesar 19,977 cm, dan berbeda nyata dengan
sebagian besar klon lain, namun tidak berbeda
nyata dengan Klon 8. Klon-klon lainnya
menunjukkan tinggi stek yang lebih rendah,
berkisar antara 12,988 cm - 16,363 cm. Klon 10
(Cotonea, Seram) memiliki nilai terendah yaitu
12,988 cm. Beberapa klon seperti Klon 7, 2, dan
5 memiliki nilai yang saling tidak berbeda
nyata. Secara keseluruhan, klon asal Maluku
(Klon 1) menunjukkan performa pertumbuhan
yang paling unggul, mengindikasikan bahwa
faktor genetik dari klon tersebut memberikan
kontribusi  besar  terhadap keberhasilan
perbanyakan vegetatif melalui stek pucuk.
Perbedaan gen dapat mempengaruhi kadar
produksi hormon endogen pada suatu tanaman.
Hormon endogen yang berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
adalah hormon auksin dan giberelin. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan Nowicka, (2022)
yang menyatakan bahwa ekspresi gen dapat
mempengaruhi jumlah hormon yang dicapai
dengan mengkode enzim yang berpartisipasi
dalam jalur biosintesis fitohormon. Rastogi
dkk., (2013) menyatakan bahwa auksin
mendorong proses pemanjangan sel dengan
menyebabkan pengasaman dinding sel yang
melibatkan mekanisme aktivasi pompa proton
yang akan memecahkan ikatan higrogen
selulosa sehingga menyebabkan dinding sel
menjadi lentur dan mengembang. Hormon
giberelin mendorong pertumbuhan dengan
merangsang pembelahan dan pemanjangan sel
dengan meningkatkan plastisitas dinding sel
yang diikuti oleh hidrolisisis pati menjadi gula
sehingga meningkatan tekanan osmotik. Tinggi
tanaman berkorelasi positif dengan jumlah
daun dengan nilai korelasi sebesar 0.744231.
Secara tidak langsung berkaitan dengan potensi
hasil minyak atsiri karena penghasil minyak
atsiri terbesar pada M. cajuputi subsp. cajuputi
berada dibagian daun M. cajuputi subsp.
cajuputi. Menurut Taulabi dkk., (2024) semakin
tinggi tanaman maka jumlah daun yang

terbentuk akan semakin banyak, hal ini karena
daun terletak pada buku batang yang mana
semakin tinggi batang maka jumlah buku
batangnya juga akan semakin banyak.

Klon 1 memberikan hasil terbaik pada
parameter jumlah daun yang membuka
sempurna pada 80 HST yaitu dengan rerata
24,166 dibandingkan dengan klon yang lain.
Klon 3, Klon 7, dan Klon 8 menunjukan
performa yang relatif sama dalam Iaju
pertumbuhan jumlah daun karena memiliki
nilai rerata yang tergolong sama dengan Klon 1.
Hal ini menunjukan bahwa kemampuan Klon 3,
Klon 7, dan Klon 8 untuk menyamai Klon 1
pada pertumbuhan jumlah daun
mengindikasikan bahwa klon tersebut memiliki
keunggulan genetik yang hampir sama pada
proses pertumbuhan daun. Nilai terendah yang
ditunjukkan oleh Klon 9 mengindikasikan
bahwa klon tersebut memiliki kemampuan
pertumbuhan daun yang rendah. Hasil ini
menunjukkan bahwa faktor genetik dari
masing-masing klon, khususnya yang berasal
dari provenans Maluku (Klon 1), memberikan
pengaruh  kuat  terhadap  kemampuan
pembentukan  daun pada fase awal
pertumbuhan vegetatif stek pucuk M. cajuputi
subsp. cajuputi.

Pertumbuhan daun pada stek diduga karena
peran sitokinin merupakan fitohormon yang
berperan dalam proses pertumbuhan daun pada
suatu tanaman. Hormon sitokinin akan memacu
pembelahan sel yang diikuti pembentangan
jaringan pada organ daun. Pembentangan ini
memungkinkan struktur daun berkembang
secara penuh, yang akhirnya memunculkan
daun baru sebagai hasil dari aktivasi hormon
tersebut. Menurut Kirani dan Herawati, (2025)
hormon sitokinin berperan dalam percepatan
pembelahan sel sehingga sehingga dapat
menghasilkan daun baru. Jumlah daun
memiliki  korelasi yang positif dengan
parameter lain seperti tinggi stek, panjang akar,
dan jumlah akar. Semakin banyak daun pada
suatu stek maka pertumbuhan bagian yang lain
akan semakin baik. Sari dkk, (2019)
menyatakan bahwa daun dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit asal stek karena kandungan
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klorofil di dalam daun memiliki peran dalam
proses fotosintesis yang dapat membantu dalam
penyediaan makanan yang cukup sehingga
mampu memacu pertumbuhan stek selanjutnya.
Semakin banyak daun yang terbentuk pada
suatu tanaman maka kapasitas fotosintesis
tanaman tersebut juga semakin tinggi.

Klon 4, Klon 5, Klon 7, Klon 9, Klon 6,
Klon 8, dan Klon 10 tidak menunjukan
perbedaan yang signifikan dibandingkan
dengan Klon 1. Hal ini mengindikasikan bahwa
beberapa klon tersebut memiliki potensi
regenerasi tunas aksiler yang setara dengan
klon 1 untuk pertumbuhan jumlah tunas aksiler.
Sebaliknya, Klon 2 (2,681) dan Klon 3 (1,805)
menunjukkan kemampuan regenerasi tunas
rendah, dan berbeda nyata dengan klon lainnya.
Perbedaan ini menegaskan bahwa faktor
genetik klon sangat berpengaruh terhadap
kemampuan regeneratif tanaman, khususnya
dalam pembentukan tunas aksiler yang penting
dalam perbanyakan vegetatif dan pertumbuhan
cabang. Perbedaan pertumbuhan jumlah tunas
pada masing-masing klon diduga disebabkan
karena adanya perbedaan jumlah hormon
sitokinin akibat adanya perbedaan sifat gen. Hal
ini diperkuat oleh pernyataan Miiller dan
Leyser., (2011) yang menyatakan bahwa nodal
batang tanaman akan menghasilkan fitohormon
sitokinin yang selanjutnya diangkut kedalam
tunas untuk mendorong pertumbuhan tunas.
Sitokinin yang merangsan perkembangan tunas
aksiler sebagian berasal dari biositensis di
batang dan akar yang kemudian diangkut dalam
aliran transpirasi di  xilem. Sitokinin
berpengaruh dalam ploriferasi tunas karena
dapat memacu pembelahan dan perkembangan
sel (Widiayani dkk., 2024).

Tunas yang terbentuk pada stek sangat
diperlukan untuk memproduksi hormon auksin
dan mentransfer hormon tersebut secara basal
ke bawah yang berperan dalam menstimulir
pembentukan akar (Mansur dan Kadaraisman,
2019). Putri dan Danu, (2014) menambahkan
bahwa auksin alami yang dihasilkan oleh
tanaman memiliki peran mengubah cadangan
karbohidrat menjadi gula larut yang diperlukan
untuk pembelahan sel dan meningkatkan

mobilitas gula dari daun ke pangkal stek yang
berfungsi untuk pembentukan primordia akar
menjadi  akar. Namun hasil penelitian
menunjukan tidak adanya korelasi antara
jumlah tunas aksiler dengan semua parameter
yaitu tinggi stek, jumlah daun, panjang akar,
dan jumlah akar. Hal ini diduga karena waktu
pengamatan yang relatif singkat sehingga
belum terlihat pertumbuhan yang signifikan
pada masing-masing parameter.

Klon 1 (asal provenans Maluku)
menunjukkan panjang akar tertinggi pada umur
80 HST, yaitu 15,194 cm, yang tidak berbeda
nyata dengan sebagian besar klon. Beberapa
klon seperti Klon 8, klon 5, klon 3, klon 7 dan
klon 4 tidak menunjukan perbedaan yang
signifikan jika dibandingkan dengan klon 1.
Hal ini mengindikasikan bahwa beberapa klon
tersebut memiliki potensi dasar yang sama
dengan klon 1 untuk parameter panjang akar
stek. Parameter jumlah akar pada umur 80 HST,
klon 1 masih menempati nilai tertinggi.
Sementara itu, beberapa klon lain seperti Klon
10 (8,544 cm) dan Klon 2 (7,220 cm)
menunjukkan panjang akar terpendek, yang
berbeda nyata dari Klon 1. Hasil ini
memperkuat temuan bahwa faktor genetik klon
sangat menentukan kapasitas sistem perakaran,
yang berperan penting dalam penyerapan air,
nutrisi, dan daya tahan tanaman terhadap
cekaman lingkungan.

Perbedaan pertumbuhan yang signifikan diduga
karena adanya perbedaan jumlah metabolit
sekunder yang terkandung dalam masing-
masing klon yang diteliti. Menurut Padalia dkk,
(2015) minyak atsiri dalam M. cajuputi
mengandung beberapa metabolit sekunder
seperti 1,8-sineol (77,7%), terpineol (7,72%),
kariofilen (2,88%), pinena (1,99%), dan mirsen
(1,17%). Sineol merupakan metabolit sekunder
dengan kandungan tertinggi pada M. cajuputi
yang diduga menjadi faktor penghambat
pertumbuhan akar pada masing-masing klon M.
cajuputi subsp. cajuputi. Semakin lambat
pertumbuhan akar pada klon M. cajuputi subsp.
cajuputi, semakin tinggi pula kandungan sineol
yang ada pada klon tersebut. Hal ini diperkuat
oleh hasil penelitian Romagni dkk, (2000) yang
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membuktikan bahwa senyawa 1-8 sineol
menyebabkan penurunan pertumbuhan akar
dan mengganggu tahap mitosis pada tanaman.
Mekanisme penghambatan senyawa
monoterpene adalah dengan mempengaruhi
aktivitas mitokondria melalui penghambatan
proses fosforilasi oksidatif dan penghambatan
transfer elektron sehingga mengakibatkan
gangguan pada berbagai proses fisiologis dan
biokimia di dalam sel (Yoshimura dkk., 2011).
Mitokondria memiliki fungsi utama untuk
mengubah glukosa dan asam lemak menjadi
ATP sehingga jika aktivitas mitokondria
terganggu maka kinerjanya akan kurang
optimal. Jika kinerja motokondria kurang
optimal akan menghambat proses pembelahan
sel  karena  proses  pembelahan  sel
membutuhkan energi.

Tabel 2. Hasil rerata pada perlakuan macam bahan
pemacu akar terhadap petumbuhan stek pucuk M.
cajuputi subsp. cajuputi

Parameter pengamatan Rootone F Growtone
Pertambahan tinggi stek (cm) 16,422 17,659
Pertambahan jumlah daun (helai) 13,952 16,001
Jumlah tunas aksiler 3,739 3,525
Panjang akar (cm) 10,986 10,326
Jumlah akar (helai) 2,400 2,572

Perlakuan macam bahan pemacu akar
tidak berpengaruh terhadap semua perlakuan
diduga karena pada kedua bahan pemacu akar
yang digunakan sama-sama mengandung
hormon auksin sebagai kandungan utamanya
sehingga keduanya memberikan pengaruh yang
sama. Selain itu, adanya ketidaksinergian
antara hormon endogen dan eksogem juga
diduga menjadi faktor yang menyebabkan
bahan pemacu akar eksogen tidak memberika
pengaruh yang signifikan para pertumbuhan
stek pucuk M. cajuputi Subsp. cajuputi.
Menurut Jenarwan dkk, (2024) hormon auksin
memiliki fungsi yang penting dalam proses
pembentukan akar dan mempercepat proses
pertumbuhan  tanaman. Hormon auksin
memiliki peran dalam pembelahan,
pembesaran, dan diferensiasi sel. Zat pengatur
tumbuh golongan auksin, telah terbukti secara
luas meningkatkan pembentukan akar pada
berbagai jenis tanaman.

Pemacu akan Rootone F dan Growtone
menunjukan pengaruh yang baik terhadap
persentase hidup stek pucuk M, cajuputi subsp.
cajuputi. Tanaman M. cajuputi subsp. cajuputi
merupakan salah satu tanaman yang pada
perbanyakan vegetatifnya memiliki kendala
kesulitan dalam berakar sehingga perlu
dilakukan penambahan hormon eksogen.
Aplikasi auksin secara eksogen dapat
mempercepat pembentukan akar adventif
melalui stimulasi pembelahan sel, peningkatan
ekspresi gen terkait perakaran, serta pengaturan
keseimbangan hormon dalam jaringan stek

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, hasil menunjukan bahwa keragaman
genetik yang ada pada 10 klon M. cajuputi
subsp. cajuputi menunjukan keragaman yang
luas bila dianalasis dari pertumbuhannya. Data
hasil pengamatan persentase hidup stek M.
cajuputi subsp. cajuputi menunjukan adanya
tingkat kematian yang tinggi pada beberapa
klon dan beberapa lainnya memiliki persentase
kematian yang rendah.

Tabel 3. Persentase Hidup Stek M. cajuputi subsp.
cajuputi

Jumlah stek Jumlah stek  Persentase hidup
Perlakuan Klon . .

yang ditanam  yang hidup stek
Klon 1 24 stek 23 stek 95,8%
Klon 2 24 stek 6 stek 25,0%
Klon 3 24 stek 21 stek 87,5%
Klon 4 24 stek 21 stek 87,5%
Klon 5 24 stek 23 stek 95,8%
Klon 6 24 stek 21 stek 87,5%
Klon 7 24 stek 18 stek 75,0%
Klon 8 24 stek 15 stek 62,5%
Klon 9 24 stek 20 stek 83,3%
Klon 10 24 stek 18 stek 75,0%
Total 240 stek 186 stek 77,50%

Berdasarkan  data  yang  disajikan
menandakan bahwa setiap klon memiliki
kemampuan bertahan hidup yang berbeda.
Secara keseluruhan, dari total 240 stek yang
ditanam pada ketiga blok, sebanyak 186 stek
berhasil tumbuh, menghasilkan persentase
hidup rata-rata sebesar 77,50%. Kematian stek
M. cajuputi subsp. cajuputi mulai terjadi pada
umur 9 HST hingga 26 HST. Hal ini diduga
masa satu bulan awal setelah di tanam, stek
masih mengalami masa transisi antara kondisi
sebelum pemotongan pucuk hingga ditanam di
media tanam. Menurut Setyayudi, (2018) pada
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umur stek 2 minggu hingga 1-1,5 bulan kondisi
stek berada dalam kondisi rawan mengalami
kematian karena masih dalam masa adaptasi.
Stek dikatakan hidup ditunjukan dengan ciri-
ciri batang stek yang masih berwarna hijau
segar, muncul daun atau tunas segar, masih
tetap berdiri tegak pada media tanam, dan
menunjukan respon tumbuh. Stek dikatakan
mati apabila proses fisiologis telah berhenti
yang ditandai dengan rusak atau keringnya
batang dan daun tanaman (Fitri dkk, 2021).
Berdasarkan asal provenansnya tipe klon yang
bukan persilangan memiliki tingkat juvenilitas
yang rendah dibandingkan dengan klon hasil
persilangan. Beberapa klon yang asal
provenansnya bukan dari hasil persilangan
yaitu klon 2, klon 7, klon 8, dan klon 10 dari
keempat klon tersebut yang kemampuan
hidupnya paling rendah adalah klon 2. Adapun
daftar provenans masing-masing klon yang
diuji dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Identitas dan Provenans Klon M. cajuputi subsp.

cajuputi
Klon Kode Klon  Kode Polibag Asal Provenans
Klon 1 Klon 71 - Maluku
Klon2  12.2.15.11I KBK. 15 Suli, Ambon
Klon3  2.1.22.2.1 FS22(2) PT Paliyan F 25 ><23
Klon4 4B.2252 FS22(1) PT Paliyan F 25 >< 23

Klon 5 242642 FS 26 PT Paliyan F 18 ><23

Klon6  1.5.14.3.2 FS 14 (2) PT Paliyan 2 >< 10

Klon 7 KBK. 28 KBK 28 Suli, Ambon

Klon8  Paliyan 19*  F1 Plyn 19 Northern Teritory,
Australia

Klon9  FS14(1) 1.5.14.22 PT Paliyan 2 >< 10

Klon 10 F1 Plyn 14 Paliyan 14 Cotonea, Seram

Keterangan: PT: Penyerbukan terkendali dari dua indukan (tetua betina
dan tetua jantan untuk persilangan diketahui), FS: Full Sibling, saudara
kandung yang berasal dari indukan persilangan, F1: Generasi ke satu /
keturunan pertama, KBK: Kebun Benih Klon, Simbol “x” merupakan
symbol persilangan tetua betina dan tetua jantan

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pembibitan stek M. cajuputi subsp. cajuputi
adalah kualitas bahan stek, sifat genetik stek,
dan kondisi lingkungan. Stek yang berasal dari
pohon induk yang sehat dan memiliki sifat
unggul cenderung akan menghasilkan bibit
yang kuat dan berkualitas pula (Saputra dan
Rahmawati, 2025). Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, kematian stek M. cajuputi
subsp. cajuputi diduga karena bahan stek yang
digunakan pada beberapa klon terlalu muda.
Waniatri dkk, (2019) mengatakan bahwa bahan

stek yang terlalu muda menyebabkan laju
transpirasi berlangsung lebih cepat sehingga
stek menjadi lemah dan pada akhirnya akan
mati atau busuk Berdasarkan hasil pengamatan
bahan stek yang terlalu muda memiliki batang
yang lebih lunak sehingga batang tidak bisa
menopang stek, kemudian stek akan rebah dan
akhirnya mati.

Tabel 5. Pengelompokan pertumbuhan akar pada stek
pucuk M. cajuputi subsp cajuputi

Jumlah Muncul - Stek Jumlah

Perlakuan . . Tidak .
Klon stek prlmordlq berakar hidup stc?k yang

berakar  akar (helai) (batang)  ditanam
Klon 1 23 0 0 23 24
Klon 2 6 0 0 6 24
Klon 3 21 0 0 21 24
Klon 4 21 0 0 21 24
Klon 5 19 0 4 23 24
Klon 6 12 0 9 21 24
Klon 7 15 1 2 18 24
Klon 8 12 0 3 15 24
Klon 9 15 0 5 20 24
Klon 10 12 3 3 18 24
Total 156 4 26 186 240

Berdasarkan  penelitian yang telah

dilakukan, persentase stek tumbuh akar sebesar
66,66% atau 160 stek dari total stek yang
ditanam yaitu 240 stek. Stek yang tidak berakar
masih menunjukan adanya kehidupan sampai
akhir pengamatan yang ditandai dengan ciri
bahan stek yang masih segar. Perbanyakan
secara vegetatif dapat dikatakan berhasil
apabila bahan stek yang telah ditanam tumbuh
akar atau menunjukan akan adanya
pertumbuhan akar. Munculnya akar dan tunas
merupakan salah satu indikator kemampuan
stek untuk dapat bertahan hidup (Tambunan
dkk, 2018). Kemampuan regenerasi berakar
tanaman ada hubungannya dengan hormon
endogen yang terkandung dalam tanaman.
Setiap klon mengandung hormon endogen
dengan  jumlah yang berbeda-beda.
Morfogenesis tanaman sering kali dikendalikan
oleh keseimbangan hormon endogen dan
eksogen. Akar stek pucuk M. cajuputi subsp.
cajuputi disajikan pada Gambar 1.
Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan, terdapat perbedaan pertumbuhan
stek pucuk M. cajuputi subsp. cajuputi.
Terdapat stek M. cajuputi subsp. cajuputi yang
menginduksi pertumbuhan akar terlebih dahulu
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Rootone F

Klon 1 Klon 2

Growtone

Klon 6 Klon 7

Klon 8

Klon 3 Klon 4 Klon 5

Klon 8 Klon 9 Klon 10

Gambar 1. Akar stek pucuk M. cajuputi subsp. cajuputi

dibandingkan dengan pertumbuhan daun baru
atau tunas, sebaliknya terdapat stek M. cajuputi
subsp. cajuputi yang menginduksi
pertumbuhan daun baru terlebih dahulu
dibandingkan dengan pertumbuhan akar.
Perbedaan pertumbuhan stek disajikan pada
Gambar 2.

Berdasarkan pengamatan, terdapat stek
yang tumbuh akar namun tidak mengalami
pertumbuhan daun, sebaliknya ada juga stek
yang tumbuh tunas dan daun namun tidak
mengalami pertumbuhan akar. Hal ini diduga
karena adanya perbedaan jumlah hormon
sitokinin dan auksin pada masing-masing klon.
Berdasarkan teori auxin and cytokinin triangle,
jika jumlah sitokinin lebih tinggi dibandingkan
auksin pada tanaman maka daun dan tunas yang
terlebih dahulu akan distimulasi untuk tumbuh,

namun jika jumlah auksin lebih tinggi
dibandingkan jumlah sitokinin maka akar akan
terlebih dahulu distimulasi untuk tumbuh (Asra
dkk., 2020).

K9RI1 KI10R1
Gambar 2. Perbedaan pertumbuhan stek pucuk pada
perlakuan Rootone F (a) stek tumbuh akar namun belum
tumbuh daun baru dan tunas pada Klon 9, (b) stek tumbuh
daun baru namun belum tumbuh akar pada Klon 10
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Pertumbuhan tinggi stek dan jumlah daun
variasi klon unggul diukur setiap minggu saat
stek telah berumur 1 bulan. Berdasarkan
pengamatan, masing-masing klon memiliki
tingkat pertumbuhan yang berbeda baik
pertumbuhan tinggi stek atau pertumbuhan
jumlah daun. Pengamatan pertumbuhan
masing-masing klon setiap minggu dibuat
grafik yang disajikan pada Gambar 3 dan
Gambar 4.
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Gambar 2. grafik pertumbuhan tinggi stek M. cajuputi
subsp. cajuputi setiap minggu
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Gambar 3. grafik pertumbuhan jumlah daun baru stek
M. cajuputi subsp. cajuputi

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
Klon 1 mengalami pertumbuhan tinggi stek
yang paling signifikan dibandingkan klon
lainnya. Pertumbuhan tinggi stek Klon 1 mulai
meningkat tajam sejak 45 HST dan terus
mengalami  peningkatan  hingga  akhir
pengamatan. Hal ini mengindikasikan bahwa
Klon 1 memiliki vigor pertumbuhan yang
tinggi dan respons yang baik terhadap kondisi
lingkungan sekitar penelitian. Klon 2, Klon 6,
Klon 9, dan Klon 10 menunjukkan

pertumbuhan yang lambat, dengan peningkatan
tinggi yang relatif kecil dari waktu ke waktu.
Hingga 73 HST, pertumbuhan tinggi stek klon-
klon tersebut jauh dibawah performa Klon 1.

Pada grafik yang telah disajikan juga
dapat dilihat bahwa pada pengamatan minggu
pertama (31 HST) hingga minggu ke 3 (45
HST) pertumbuhan stek M. cajuputi subsp.
cajuputi tergolong lambat bahkan cenderung
stagnan. Hal tersebut dikarenakan pada
pengamatan  minggu  pertama  hingga
pengamatan minggu ketiga di lokasi penelitian
mengalami perubahan cuaca yang ekstream
yaitu sangat panas dan tidak ada hujan.
Perubahan cuaca yang ekstram tersebut diduga
menyebabkan stek M. cajujuti subsp. cajuputi
tidak tumbuh tinggi hingga mengalami
stagnan.

Pada 31 HST — 45 HST klon juga sempat
mengalami gugur daun hingga daun mengering.
Meskipun sempat mengalami kekeringan, stek
M. cajuputi subsp. cajuputi masih dapat
bertahan hidup karena batang stek masih
terlihat segar dan hijau. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan pertumbuhan daun
pada pengamatan minggu keempat (52 HST)
hingga minggu ke 7 (73 HST). Pernyataan
diatas diperkuat oleh Sukendro dan Putri,
(2016) yang menyatakan bahwa intensitas
cahaya matahari yang tinggi menyebabkan
suhu di dalam sungkup menjadi lebih tinggi
sehingga stek mengalami proses transpirasi
yang tinggi pula dan pada akhirnya stek dapat
mengalami kekeringan.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Variasi
klon berpengaruh terhadap pertumbuhan stek
pucuk M. cajuputi subs. cajuputi karena setiap
klon memiliki sifat genetik yang berbeda-beda
sehingga respon pertumbuhan setiap klon pun
akan berbeda. Klon 1 dengan asal provenans
dari Maluku memiliki pertumbuhan paling baik
untuk perbanyakan vegetatif dibanding dengan
klon yang lainnya. Macam bahan pemacu akar
(Rootone F dan Growtone) memiliki pengaruh
yang sama terhadap pertumbuhan stek pucuk
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M. cajuputi subsp. cajuputi. Bahan pemacu
akar yang digunakan sebagai perlakuan mampu
menunjukan pengaruh yang baik terhadap
persentase hidup dan berakar stek M. cajuputi
subsp. cajuputi. Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan, perlu adanya penelitian
lanjutan mengenai penanaman klon M. cajuputi
subsp. cajuputi pada berbagai kondisi lahan
untuk mengidentifikasi klon yang paling
adaptif di kondisi cekaman.
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